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 Pandemi Covid-19 membawa persoalan bagi dunia pendidikan dimana proses belajar 

mengajar di kelas dihindari untuk mencegah penularan dan penyebaran Covid-19. 

Pendidikan era revolusi 4.0 di tengah pandemi Covid-19 menuntut pendidik untuk 
mengintegrasikan teknologi cyber baik secara fisik maupun non fisik dalam 

pembelajaran, termasuk dalam pengembangan bahan ajar. Tujuan dari penelitian ini 

untuk menghasilkan bahan ajar elektronik model PBL bernuansa KBL di SMP/MTS dan 

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah peserta didik. 
Tahapan pengembangan terdiri dari: (1) Identifikasi masalah; (2) Deskripsi masalah; (3) 

Aplikasi khusus konsep; (4) Prosedur matematika; dan (5) Kesimpulan logis. Adapun 

luaran yang ditargetkan dari hasil penelitian ini akan di publican pada jurnal sinta 4. 

Dalam pelaksaan penelitian ini penelitian melibatkan beberapa yang menjadi evaluator 
terhadap kelayakan buku yang dikembangkan, dari evaluator Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) angka untuk bahan ajar ini diberikan 75, berikut evaluator untuk Handout 

didapati angka 77, hasil Intrumen Tes Kemampuan Penyelesaian Masalah (KPM) 

evaluator memberikan nilai 74, Angket Respon Peserta Didik Terhadap Bahan Ajar 
Elektronik Model Problem Based Learning Bernuansa Karakter Budaya Lokal diperoleh 

angka 80, dan  yang terkahir, Angket Respon Guru Model Terhadap Bahan Ajar 

Elektronik Model Problem Based Learning Bernuansa Karakter Budaya Lokal didapati 
angka 80 yang mempertegas bahwa buku bahan ajar ini layak untuk digunakan 
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 The Covid-19 pandemic has brought problems to the world of education where the 
teaching and learning process in the classroom is avoided to prevent the transmission and 

spread of Covid-19. Revolutionary education 4.0 in the midst of the Covid-19 pandemic 

requires educators to integrate cyber technology both physically and non-physically in 

learning, including in the development of teaching materials. The purpose of this research 
is to produce electronic teaching materials using the PBL model with KBL nuances in 

SMP/MTs and is expected to improve students' problem-solving abilities. The 

development stages consist of: (1) Problem identification; (2) Description of the 

problem; (3) Concept-specific application; (4) Mathematical procedures; and (5) logical 
conclusion. The targeted outputs from the results of this study will be published in the 

journal sinta 4. In the implementation of this study the research involved several 

evaluators for the feasibility of the books being developed, from the evaluator of the 

Student Worksheet (LKPD) the numbers for this teaching material were given as 75, as 

follows The evaluator for the Handout was found to be 77, the results of the Problem 

Solving Ability Test Instrument (KPM) of the evaluator gave a score of 74, the Student 

Response Questionnaire to Electronic Teaching Materials Problem Based Learning 

Model with Local Cultural Characters was obtained at 80, and the last, the Teacher 
Response Questionnaire to the Model Electronic Teaching Materials Problem Based 

Learning Model with Local Cultural Characters found the number 80 which confirms 

that this textbook is feasible to use. 
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1. PENDAHULUAN 

Revolusi industri 4.0 merupakan suatu perubahan yang mengintegrasikan antara teknologi 

digital dengan konversional [1] dan diidentik dengan tahap pengembangan pengetahuan [2]. 

Revolusi ini membawa banyak perubahan diberbagai sektor [3]. Hal yang serupa juga dengan 

pandemi COVID-19 yang melanda seluruh negara di dunia termasuk Indonesia berdampak 

diberbagai sektor termasuk pendidikan [4, 5, 6]. Pandemi COVID-19 membawa persoalan bagi 

dunia pendidikan dimana proses belajar mengajar di kelas dihindari untuk mencegah penularan 

COVID-19 [7]. Pendidikan era revolusi 4.0 di tengah pandemi COVID-19 menuntut pendidik 

untuk mengintegrasikan teknologi cyber baik secara fisik maupun non fisik dalam pembelajaran 

[8, 9, 10], termasuk dalam pengembangan bahan ajar [11]. 

Bahan ajar merupakan sekumpulan bahan yang dirancang secara sistematik sebagai acuan 

dalam pembelajaran [12, 13]. Bahan ajar sangat penting dalam penting bagi seorang pendidik 

sebagai pedoman dalam pembelajaran [14]. Dengan adanya bahan ajar yang berkualitas, maka 

akan mampu menggembangkan kemampuan berpikir peserta didik [15]. 

Akan tetapi berdasarkan hasil studi lapangan yang dilakukan menunjukkan bahwa 

pengembangan bahan ajar yang dilakukan oleh pendidik belum mampu menfasilitasi kemampuan 

berpikir peserta didik. Menurut Sukaesih et al., [16] bahwa dalam membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), guru masih kurang memahami kurikulum dan mendesain pembelajaran 

sesuai dengan tuntutan kurikulum. Penggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD) dan bahan ajar 

lainnya juga cenderung belum menfasilitasi peserta didik untuk menguasai materi dan berpikir 

tingkat tinggi [17]. Hal ini menyebabkan kemampuan penyelesaian masalah peserta didik rendah. 

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa kemampuan penyelesaian masalah peserta didik 

perlu ditingkatkan. Salah-satu solusinya adalah dengan mengembangkan bahan ajar yang 

berkualitas yaitu bahan ajar elektronik berbasis model Problem Based Learning. Bahan ajar 

elektronik berbasis model pembelajaran discovery merupakan bahan ajar yang disusun versi 

online berbasis model PBL.  Model Melalui penerapan model PBL, peserta didik akan terbiasa 

dengan masalah-masalah dan juga dapat belajar secara berkelompok dan berinteraksi sosial [18, 

19].  

Merujuk pada pendapat Li, et al., [20]; Changtong & Yasri [21], agar memiliki kebaruan, 

pengembangan bahan ajar elektronik berbasis model PBL sengaja di rancang berbasis karakter 

budaya lokal (KBL). Pengaplikasian KBL dalam pengembangan bahan ajar yaitu penyampaian 

konsep IPA yang dihubungkan dengan KBL yang ada di suku Mbojo. KBL tersebut bertujuan 

untuk mempertahankan identitas masyarakat terkait sikap dan perilaku hidup yang menjadi 

kebiasaan dalam menjalankan aktifitas sehari-hari.  

Tanjung & Amalia [22]; Aji et al., [23] menyatakan bahwa bahan ajar problem based 

learning yang dikembangkan efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik. Selain itu, Diva [24] juga menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar tematik berbasis 

budaya lokal memiliki efektifitas yang sanagt tinggi dalam pemecahan masalah. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian dan pengembangan (Research and Development) (R 

& D). Menurut Sugiyono [52] penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Penelitian ini mengacu pada model penelitian dan pengembangan Thiagarajan [53] yaitu model 

pengembangan 4D yang terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu define, design, develop dan 

dessiminate. Pengembangan bahan ajar elektronik model PBL bernuansa KBL menggunakan 

model 4-D dengan asumsi bahwa model 4-D lebih runtun dan sederhana. 
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Gambar 3. Alur Penelitian Pengembangan 

 

Bahan ajar yang telah dibuat selanjutnya akan divalidasi oleh 3 orang dosen ahli sebagai 

validator. Setelah proses revisi, maka akan dilaksanakan uji coba produk. Pada tahapan ini 

dilakukan uji coba terbatas menggunakan metode kualitatif untuk menguji kelayakan bahan ajar 

dan mendapatkan masukan dan saran guna menyempurnakan bahan ajar yang dikembangkan. 

Setelah proses revisi kembali, selanjutnya dilakukan uji coba luas menggunakan metode One 

Group Pretest-Postest. 

Pada proses uji coba ini juga dilaksanakan uji kepraktisan menggunakan lembar observasi 

dan uji keefektifan berupa tes untuk mengukur kemampuan penyelesaian masalah peserta didik. 

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di SMP/MTS yang berada di 

Kota Mataram dengan penentuan sampel menggunakan purposive sampling. Jenis data yang 

digunakan adalah data-data untuk menetapkan tingkat kelayakan, kepraktisan dan keefektifan 

produk yang dihasilkan. Data kelayakan BAE-PBL-KBL terdiri dari kelayakan silabus, RPP, 

LKPD, handout dan instrumen evaluasi. Data kepraktisan meliputi data keterlaksanaan proses 

pembelajaran, data keterlaksanaan proses penyelesaian masalah peserta didik, data respon 

pendidik dan peserta didik. Data keefektifan pembelajaran berupa data kemampuan penyelesaian 

masalah.  

Setelah BAE-PBL-KBL selesai dibuat, dilanjutkan dengan pengumpulan data dengan 

menggunakan instrumen sebagai berikut: (1) Instrumen kelayakan yang terdiri dari lembar 

validasi silabus, lembar validasi RPP, lembar validasi LKPD, lembar validasi handout, dan lembar 

validasi instrumen evaluasi; (2) Instrumen kepraktisan yang terdiri dari lembar observasi 
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keterlaksanaan pembelajaran, lembar keterlaksanaan proses penyelesaian masalah dan lembar 

angket respon peserta didik dan pendidik terhadap proses pembelajaran menggunakan bahan ajar 

yang dikembangkan; serta (3) Instrumen keefektifan berupa instrumen tes berbentuk uraian 

sebanyak 8 soal sebagai instrumen kemampuan penyelesaian masalah.   

Tahapan selanjutnya adalah tahap analisis data. Untuk pra-penelitian, dilakukan uji 

kelayakan bahan ajar yang dikembangkan setelah divalidasi oleh dosen ahli menggukan rumus 

Aiken’s V, setelah itu dilakukan uji validitas, uji reabilitas, dan tingkat kesukaran instrumen 

menggunakan Rash model dengan bantuan program Winsteps. Untuk proses penelitian, dilakukan 

pengujian kepraktisan proses pembelajaran menggunakan lembar observasi dan lembar angket. 

Sedangkan untuk pasca penelitian, dilakukan pengujian keefektifan menggunakan uji N-gain 

untuk mengetahui peningkatan nilai pretest dan posttest. Setelah pengujian terhadap bahan ajar 

berhasil, maka selanjutnya bahan ajar tersebut diterapkan dalam kondisi nyata untuk lingkup yang 

lebih luas. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian hasil dan pembahasan akan dijabarkan mengenai paparan hasil pengembangan, 

penyajian data hasil uji coba produk, analisis data, dan revisi produk. Selanjutnya, pengembangan 

ini menghasilkan produk berupa bahan ajar elektronik, kemudian hasil dari produk. Dalam 

pelaksaan penelitian ini penelitian melibatkan beberapa ahli yang menjadi evaluator terhadap 

kelayakan buku yang dikembangkan, dari evaluator Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) angka 

untuk bahan ajar ini diberikan 75, berikut evaluator untuk Handout didapati angka 77, hasil 

Intrumen Tes Kemampuan Penyelesaian Masalah (KPM) evaluator memberikan nilai 74, Angket 

Respon Peserta Didik Terhadap Bahan Ajar Elektronik Model Problem Based Learning 

Bernuansa Karakter Budaya Lokal diperoleh angka 80, dan  yang terkahir, Angket Respon Guru 

Model Terhadap Bahan Ajar Elektronik Model Problem Based Learning Bernuansa Karakter 

Budaya Lokal didapati angka 80 yang mempertegas bahwa buku bahan ajar ini layak untuk 

digunakan. Data dari hasil penilaian kemudian diolah untuk mencari kevalidan, kemenarikan, dan 

kepraktisan dari bahan ajar muatan lokal bahasa Sasak yang sudah ada. Dari data tersebut dapat 

disumpulkan bahawa hasil pengembangna Bahan Ajar Elektronik Model Problem Based Learning 

Bernuansa Karakter Budaya Lokal Untuk Meningkatkan Kemampuan Penyelesaian Masalah 

Peserta Didik ini layak untuk dipergunakan secara umum pada tingkatan sekolah menegah 

pertama. Buku ini seyogyanya dapat dijadikan modal utama dalam pembejaran diabad 4.0, 

adapaun kelibahan dari buku ini, ia adalah merupakan satu-satunya buku bahan ajar yang 

menggunakan pendekatan Problem Based Learning dengan spesifikasi bidang Karakter Budaya 

Lokal, sehingga diharapkan dari keberlanjutan buku ini nantinya dipergunakan pada sekolah 

dibawah naungan pemerintah. 

 

4. SIMPULAN  

Secara umum buku Bahan Ajar Elektronik Model Problem Based Learning Bernuansa 

Karakter Budaya Lokal Untuk Meningkatkan Kemampuan Penyelesaian Masalah Peserta Didik 

sudah dikatakan layak untuk digunakan, hal tersebut didasari oleh setiap fase yang dilakukan 

sudah diuji cobakan berdasarkan masukan dari para ahli/evaluator seperti: Evalusi untuk Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD),  Evalusi untuk Handout, Evalusi untuk Intrumen Tes Kemampuan 

Penyelesaian Masalah (KPM), Evalusi untuk Angket Respon Peserta Didik Terhadap Bahan Ajar 

Elektronik Model Problem Based Learning Bernuansa Karakter Budaya Lokal, Evalusi untuk 

Angket Respon Guru Model Terhadap Bahan Ajar Elektronik Model Problem Based Learning 

Bernuansa Karakter Budaya Lokal. Selain itu pula Buku ini seyogyanya dapat dijadikan modal 

utama dalam pembejaran diabad 4.0, adapaun kelibahan dari buku ini, ia adalah merupakan satu-

satunya buku bahan ajar yang menggunakan pendekatan Problem Based Learning dengan 

spesifikasi bidang Karakter Budaya Lokal, sehingga diharapkan dari keberlanjutan buku ini 

nantinya dapat dipergunakan pada sekolah sesuai dengan tujuan awal pengembangan. 
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